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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan perhitungan dan analisis dari prakiraan kebutuhan energi listrik tahun

2018-2022 di Provinsi Riau, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Hasil prakiraan kebutuhan energi listrik di Provinsi Riau tahun 2018-2022 adalah

sebesar 18.291,45 MW dan pertumbuhan pertahunya sebesar 412,66 MW setiap

tahunnya dengan persentase pertumbuhan sebesar 13,65% pertahunnya, sedangkan

jumlah penjualan energi listrik pada tahun 2008-2012 sebesar 29.916,549 GWh dan

pertumbuhannya pertahunnya sebesar 616,71GWh dengan persentase pertumbuhan

sebesar 10,42% pertahunnya.

2. Sektor pelanggan energi listrik yang paling tinggi menggunakan energi listrik adalah

sektor rumah tangga dengan persentase sebesar 61,41%, disusul sektor komesial

dengan persentase sebesar 20,93%, lalu sektor industri dengan presntase sebesar

6,71%, kemudian disusul oleh sektor sosial dengan pesentase sebesar 4,27%,

kemudian sektor pemerintah dengan pesentase sebesar 3,63% dan penggunaan energi

listrik terendah dari energi listrik adalah sektor penerangan umum dengan pesentase

2,04% dari total kebutuhan energi listirk di provinsi Riau

3. Berdasarkan dari beberapa kebijakan seperti  Draft RUED dan RUPTL menunjukkan

arah perkembangan pemanfaatan energi terbarukan yanga akan di lakukan

pemerintah daerah Riau adalah pengembangan potensi energi terbarukan yang

berasal dari kelapa sawit seperti potensi kelapa sawit sebagai Bahan Bakar Nabati

(BBN) serta pemanfaatan limbah sawit. Hal ini di karenakan sepertiga dari luas

daratan provinsi Riau merupakan perkebunan sawit berkisar 2,14 juta hektar. Namun

dengan tidak mengabaikan potensi-potensi energi baru dan terbaruka lainnya seperti

potensi surya sebagai Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS), potensi gas bumi

sebagai  Pembangkit Listrik Tenaga Gas PLTG dan Pembangkit Listrik Tenaga

Mesin Gas (PLTMG), potensi air sebagai Pembangkit Listrik Tenaga Air (PLTA),

potensi panasbumi, energi angin, dan energi dari limbah perkotaan.
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5.2 Saran

Berdasarkan dari kesimpulan diatas, maka dapat disarankan sebagi berikut:

1. Pada penelitian selanjutnya diharapkan dapat melakukan simulasi menggunakan

perngkat lunak LEAP hingga modul transformasi.

2. Gunakanlah scenario lain yang terdapat pada LEAP, karena penelitian saat ini hanya

dapat menghasilkan prakiraan kebutuhan energi saja dan hasil penyediaannya

didapatkan dari kebijakan pemerintah pusat dan pemerintah daerah .

3. Untuk penelitian selanjutnya disarankan agar melibatkan beberapa variabel-

variabel yang lebih lengkap lagi dan menggunakan data dan variabel yang lebih

komplek untuk menghitung kebutuhan energi listrik.


